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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peran lpendidikan lnasional lyang lmampu lmenumbuhkan ldan 

lmembentuk lwatak lserta ldaya ltarik lbudi lpekerti lsuatu lbangsa ldalam 

lkonteks lkehidupan lpendidikan, ldengan ltujuan luntuk lmengembangkan 

ldaya ltampung lpeserta ldidik lagar ltercipta lmanusia lyang lberiman ldan 

lbertakwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak lmulia. l; lberilmu, 

lcakap, lkreatif, lmandiri, ldan lmenjadi lwarga lnegara lyang lkerakyatan 

ldan lbertanggung ljawab1. lPendidikan lmerupakan lsalah lsatu lfaktor 

lterpenting ldalam lmeningkatkan lsumber ldaya lmanusia luntuk 

lmemungkinkan lupaya lpembangunan lnasional lyang lberkelanjutan. 

lTerselenggaranya lproses lpendidikan ldiharapkan lmampu lmenjamin 

lsumber ldaya lmanusia ldan ldaya lsaing lyang lunggul ldalam lperjuangan 

ldi lera lglobalisasi. lProgram lusia lyang lsemakin lmaju lakan 

lmeningkatkan lpersaingan ldi lsegala lbidang2. l l 

Menghadapi ltantangan lglobalisasi, lpendidikan lmenjadi lpenting 

lkarena lpendidikan lakan lmenghasilkan lkekayaan lmanusia lyang lkreatif, 

lterampil ldan linovatif. lKarena ltantangan lglobalisasi, lpemahaman lilmu 

lpengetahuan ldan lteknologi ldiperlukan luntuk lmenjaga lsumber ldaya 

lmanusia ldi lsaat lkrisis. lDengan lpendidikan, lpengaruh lyang lada ldalam 

lpendidikan lseseorang lakan lmenumbuhkan ldan lmenopang llingkungan 

lsendiri lsebagai lsebuah lkeluarga. 

Tentunya ldalam ldunia lpendidikan ltidak lakan llepas lbagaimana 

lseorang lpendidik lmemberikan lmetode lpembelajaran lyang lcocok lyang 

ldapat lmenarik lperhatian lsiswa ldalam lbelajar. lPendidik ltidak lhanya 

                                                           
1 llUndang-Undang llNo. ll20 llTahun ll2003 
2 llMaja,I. ll2013. ll”Pengaruh llMotivasi, llMetode llPembelajaran, lldan llDisiplin 

llBelajar llTerhadap llPrestasi llBelajar llMatematika”. llTeknik lldi llPoliteknik llNegeri 

llSriwijaya. llJurnal llOrasi llBisnis. ll 
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lmentransfer lpengetahuan, ltetapi ljuga lharus lmemperhatikan lbagaimana 

lsikap, lnilai, lketerampilan, ldan lpengetahuan lmembentuknya. lSiswa 

lakan lmenanggapi lhal ltersebut ldengan lmemperhatikan laktivitas latau 

lkegiatan lyang lberlangsung ldi lsekitarnya 

Berbicara ltentang lpendidikan, lperubahan lpendidikan ldi lsekolah 

lterus lmenghadapi lberbagai lpermasalahan, lsalah lsatunya lIPS. lMasalah 

lini lterlihat ldari lhasil lbelajar lsiswa lpada lmata lpelajaran lIPS lyang 

lmasih lsangat lrendah. lPasalnya, lIPS lhanya lfokus lpada lmateri lhafalan. 

lSiswa ljuga ltidak ldiberi lkesempatan luntuk lmengemukakan lpendapat 

latau lmengalami lproses lpembelajaran, lkarena lhanya lterfokus lpada 

lguru. lIPS ljuga lsering ldipandang lsebelah lmata lkarena lbanyak lsiswa 

lyang lmerasa lmeremehkan lIPS ldan lcepat lbosan. 

Dalam lkegiatan lpembelajaran, lguru lmengharapkan lsiswanya 

lmemperoleh lhasil lyang ldapat ldiandalkan lberdasarkan lapa lyang 

lmereka lharapkan lsebelumnya. lKurangnya linovasi ldalam 

lmenggunakan lstrategi lpembelajaran lmenjadi lsalah lsatu lkendala ldalam 

lproses lpembelajaran. lGuru lcenderung lmenggunakan lmetode 

lpengajaran ldan lfont luntuk lmemastikan lkegiatan lpembelajaran ltidak 

lberjalan ldengan lbenar. lHal lini ldilakukan lagar lsiswa ltidak lmemahami 

lmateri, llelah, ldan lkurang laktif lsehingga ltujuan lpembelajaran ltidak 

ltercapai lsesuai ldengan lyang ldiharapkan lsebelumnya. 

Tugas lbelajar ltidak lhanya lterfokus lpada lpengajaran, ltetapi ljuga 

lpada lketerampilan lbelajar lyang ldigunakan ldalam lpembelajaran. 

lKekhawatiran lpembelajaran loleh lguru lbagi lsiswa lharus lsesuai ldengan 

lRPP lyang ltelah ldiberikan lsebelumnya. lMemastikan lpembelajaran 

lberjalan ldengan lbaik ldan lefektif lsesuai ldengan lyang ldiharapkan. 

Untuk lmengaburkan lbeberapa lmasalah lini, lperlu lditerapkan 

lkebijakan lpengetahuan lprofesional. lSeiring ldengan lstrategi 

lpembelajaran lyang linovatif lini, ltugas lguru ltidak lhanya lmentransfer 

lpengetahuan, ltetapi ljuga lmemfasilitasi ldan lmemotivasi lsiswa. lDengan 

lmodel lpembelajaran lyang linovatif lini, lsiswa ldapat lbelajar lsecara 
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lmandiri, lmencari lpengetahuan lsendiri ldan lmembangun 

lpengetahuannya lsendiri. 

Strategi ladalah lcara llangkah-langkah lpembelajaran luntuk 

lmencapai ltujuan lpembelajaran. lTujuan ldari lproyek lpembelajaran 

ladalah luntuk lmenciptakan lperistiwa lbelajar, lproses lpembelajaran, ldan 

lmencapai ltujuan lpendidikan ldari lkesempatan lbelajar. lBerbicara 

ltentang lstudi lstrategi, lstrategi lpembelajaran linteraktif ldapat lmembantu 

lmengatasi lkesulitan-kesulitan ltersebut ldalam lIPS. lMenurut lSeaman 

ldan lFellenz l(1989), lstrategi lpembelajaran linteraktif latau lbentuk 

lpembelajaran linteraktif lmemberikan lkesempatan luntuk ldiskusi ldan 

lkomunikasi luntuk lmelibatkan lsiswa ldalam lide ldan lpendapat lmereka.  

Ruang-ruang linteraktif lilmu ldikembangkan lmenjadi lmetode 

linteraktif ldan lagregasi, lyang ldidalamnya lterdapat ljenis-jenis ldiskusi 

lyang lkompleks, ldiskusi lkelompok lkecil latau ltugas lkelompok, ldan 

lkerjasama lsiswa lsecara lberpasangan. lTanggung ljawab lguru ldalam 

lproyek lini ladalah luntuk lmenciptakan lsuasana lyang lnyaman ldan 

lmenyenangkan lbagi lsekolah, lmembantu ldan lmembina lsiswa luntuk 

lmengungkapkan lpendapat lmereka lsecara lindividu latau lkelompok, 

lmembantu lmereka ldalam lkegiatan ldan lmemberikan lkesempatan 

lbelajar, ldan lmendorong lsiswa luntuk lmengambil lkeuntungan. 

lkesempatan lbelajar ldan lmengembangkan lpembelajaran. lobjektif. lAda 

lbeberapa lkelebihan ldan lkekurangan lmetode lpembelajaran linteraktif. 

lKelebihannya ladalah lsiswa ldapat lmengembangkan lsegala 

lkemungkinan lyang lada lpada ldirinya, lmelibatkan lsiswa ldalam 

lpembelajaran ldan lmeningkatkan ldaya lingat ldan lkonsep ldalam lproses 

lpembelajaran, lsiswa ldapat lmenggunakan lkemampuan lanalisis luntuk 

laktif, lberpikir lproduktif, ldan lmenumbuhkan lrasa lpercaya ldiri ldan 

lkomunikasi; ldan lmenciptakan lsuasana lyang lmenyenangkan ldan 

lkeharmonisan lguru, lsiswa ldll lKekurangannya, lstrategi lini lsangat 

lbergantung lpada lbagaimana lketerampilan lguru ldalam lmenyusun ldan 

lmenjelaskan ldinamika lbelajar-mengajar, lserta lkekuatan ldan ltingkat 
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lrespons lterhadap lkemampuan lkognitif lsiswa, lsangat lmempengaruhi 

ldinamika lbelajar-mengajar.3 lHal lini lberdasarkan lapa lyang lingin 

lpenulis lpelajari lmelalui lpemahaman lpenerapan lstrategi lbelajar ldalam 

lpembelajaran lIPS ldi lSMPN l1 lSanankulon. 

Acara ltersebut lberdasarkan lperbincangan ldengan lIbu lIndarsih 

lselaku lguru lIPS lSMPN l1 lSanankulon lyang ldiangkat lpeneliti lpada 

lKamis l1 lApril l2021 ldi lSMPN l1 lSanankulon lBlitar lyang lsebelumnya 

lmengungkapkan lmenggunakan lmodel lpembelajaran lkonvensional. 

lguru ldengan lmetode lauditori. lPada lmodel lpembelajaran lini lbanyak 

lterdapat lkendala latau lpermasalahan lyang lmenonjol lpada lsiswa lkelas 

lVII lIPS lterkait ldengan lkegiatan lpembelajaran, lseperti lkurangnya 

ltanggung ljawab laktif ldari lsiswa l(bertanya) lkepada lguru, ldata lmateri, 

ldan lkurangnya lbelajar. luntuk lbelajar ldari lsiswa, lbanyak lsiswa lyang 

ltidur ldi lkelas, ltidak lmengerjakan ltugas ldan lkurangnya lpengetahuan 

lmateri ldari lsiswa lyang ldiberikan. lKurangnya laktivitas lini ljuga 

lmengakibatkan lrendahnya lhasil lbelajar lkarena lkesulitan ldalam 

lmemahami lmateri lpembelajaran. lMenghadapi lkendala ltersebut, lIbu 

lIndarsih lberusaha lmemberikan ltugas lkepada lsiswa luntuk 

lmengumpulkan lmateri lyang lakan lditeliti lselanjutnya lagar lsiswa ldapat 

llebih lmemahami lmateri ltersebut. lNamun lnyatanya lbanyak lsiswa lyang 

ltidak lmenyerahkan ltugasnya. 

Hal linilah lyang lmendorong lIbu lIndarsih luntuk lmengedepankan 

linovasinya ldalam lmemilih lstrategi lpembelajaran luntuk lmengatasi 

lhambatan ldan lmeningkatkan laktivitas. lDia lmulai lmengembangkan 

lstrategi lpembelajaran lyang ldia lgunakan, ldan lmemilih luntuk 

lmenggunakan lstrategi lpembelajaran linteraktif. lSetelah lmenggunakan 

lstrategi lpembelajaran linteraktif lhingga lsaat lini, lpembelajaran ltelah 

lmerasakan lpengaruh lyang lpaling lbesar lterhadap laktivitas lsiswa ldalam 

lIPS. lPenggunaan ltaktik lini lmembuat lsiswa llebih lnyaman, lkarena 

                                                           
3 llAbdul llMajid, llStrategi llPembelajaran, llPT. llRemaja llRosdakarya, llBandung, 

ll2013, llhlm. ll83. 
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ldalam lmemahami lisi ldan lmengerjakan ltugas ldalam ldiskusi ldengan 

lsiswa llain, lsiswa ljuga lmenjadi laktif ldalam lmengajarkan lpendapat 

ldan lpendapat ldi lantara lmereka lsendiri, lbahkan lsiswa lmulai laktif 

lbertanya lkepada lguru lapakah lmateri lbenar. litu ltidak ldipahami. 

Dalam lpenelitian lini, lkeaktifan lsiswa lterutama ldisebabkan loleh 

lberbagai lkesulitan lyang ldialami ldalam lpelajaran lIPS, lsalah lsatunya 

lbanyak lsiswa lyang lmerasa lbosan ldengan lbacaan lini lkarena lharus 

lbelajar llebih lbanyak ltentang lpelajaran lIPS. lUntuk lmenjawab 

lpertanyaan ltersebut, ldiperlukan lstrategi lbaru luntuk lmemastikan lbahwa 

lsuasana lkelas ltidak lpasif ltetapi laktif ldan lmenyenangkan. 

Strategi ltidak lhanya lberperan lpenting ldalam lkegiatan 

lpembelajaran, ltetapi ljuga lmemerlukan lpendekatan lpembelajaran. 

lPembelajaran ldan lproses lpembelajaran lmembutuhkan linteraksi lantara 

lguru ldan lsiswa luntuk lmencapai ltujuan ltertentu. lUntuk lmencapai 

ltujuan ltersebut, lharus lada linteraksi lpositif lantara lguru ldan lsiswa. 

lGuru ldapat lmenjadikan linteraksi lini lsebagai llelucon ldan ltidak 

lmembuat lsiswa lletih. lOleh lkarena litu lperlu ladanya lpendekatan 

lpembelajaran. 

Berdasarkan lobservasi lpenelitian ldi lSMPN l1 lSanankulon lpada 

lkelas l7 loleh lIbu lIndarsih ldalam lpembelajaran LIPS menggunakan 

pendekatan saintifik 5M yang lterdiri ldari: lmengamati, lbertanya, 

lmengumpulkan ldata, lberbagi ldan lberbagi. lDisini lpeneliti lmelakukan 

lobservasi lsambil lmengamati lkegiatan lpenelitian. lPada lsaat lkegiatan 

lpembelajaran ldimulai, llangkah lawal lpendekatan lini ladalah 

lmemberikan lgambaran lilmiah lkepada lguru, lyang ldisampaikan lmelalui 

lgrup lWhatsApp, ldan lsiswa ldiinstruksikan luntuk lmengamati lgambar 

ltersebut l(mengamati). lKemudian lguru lmenanyakan lkepada lsiswa lapa 

lyang lmereka lpahami. lJika ltidak lada lsiswa lyang ltertarik, lguru 

lmencoba lmendekati lsiswa lsatu lper lsatu ldan ldibimbing luntuk 

lbertanya latau lmenemukan lsesuatu lyang lingin lditanyakan ldari lgambar 

lyang lditonton. lMenurut lBu lIndarsih, lsiswa lterkadang lmalu-malu ldan 
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ltakut lbertanya lsehingga lguru lbisa lbersikap lbaik ldengan lsiswanya. 

lSetelah lpertanyaan lmuncul, lsiswa ldiinstruksikan luntuk lsecara lmandiri 

lmencari linformasi ltentang lapa lyang ltidak lmereka lpahami ldari lbuku 

latau linternet l(data ldikumpulkan). lHal lini ldapat lmendidik lkemampuan 

lsiswa luntuk lmengembangkan lide ldan lgagasannya, lmenghargai 

lkeyakinan lorang llain, ldan lmelatih lkemampuan lberpikir lsiswa. lSelain 

litu, lsiswa ldiinstruksikan luntuk lmenghubungkan linformasi latau luntuk 

lmemperoleh lkomunikasi llebih llanjut. lIni ladalah ltindakan luntuk 

lmengkomunikasikan lhasil lmengamati ldan lmenarik lkesimpulan. l 

Pendekatan saintifik bisa dikatakan sebagai pendekatan 

pembelajaran hasil dari rekomendasi Kurikulum 2013. Penggunaan 

pendekatan saintifik dilakukan dengan langkah-langkah (strategi) 

pembelajaran yang dikenal dengan strategi pembelajaran 5M yang terdiri 

atas; kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan.  (Permendikbud. No. 22 Tahun 2016). Kelima 

langkah pembelajaran tersebut (5M) merupakan ringkasan dari sembilan 

langkah metode ilmiah (scientific methods) yang umumnya dilakukan 

dalam pembelajaran sains. Ringkasan tersebut berfungsi agar pendekatan 

saintifik dengan strategi pembelajaran 5M dapat diterapkan pada 

pembelajaran semua mata pelajaran, khususnya pembelajaran yang 

dilakukan secara terpadu, seperti pada pembelajaran di tingkat sekolah dasar 

(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP). Kelima langkah tersebut, 

langkah pertama dan kedua merupakan langkah-langkah penentu 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan 

strategi 5M. Apabila langkah-langkah tersebut gagal dilaksanakan dengan 

benar, maka langkah pembelajaran selanjutnya akan bermasalah. 

Sebaliknya, apabila langkah pertama dan kedua dapat dilaksanakan dengan 

benar, maka langkah-langkah pembelajaran selanjutnya akan berjalan 
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lancar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan l(Permendikbud. lNo. l23 

lTahun l2016).4 

Berdasarkan lpenjabaran lpermasalahan lyang lpeneliti ltemui ldi 

latas, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmengambil ljudul lskripsi l“Usaha 

lGuru lDalam lMeningkatkan lKeaktifan lSiswa lPada lPembelajaran lIPS 

lMelalui lStrategi lInteractive lLearning lBerbasis lPendekatan lSaintifik 

l5M lDi lSMPN l1 lSanankulon”. lPenelitian ltentang lstrategi lsains 

linteraktif ldan lpendekatan lsaintifik l5M ltelah lbanyak ldilakukan, 

lmisalnya lFakhrul lArifin ldari lSMA lIslam lNegeri lKudus lyang 

lmelakukan lpenelitian lberjudul l“Kinerja lStrategi lPembelajaran 

lInteraktif lDalam lMeningkatkan lKeterampilan lKomunikasi lSiswa 

ldalam lPembelajaran lPAI ldi lSMP l(SMP).) lNU lAl lMar'ruf lKudus". 

lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lpenerapan lstrategi lpembelajaran 

linteraktif ldapat lmeningkatkan lkemampuan lkomunikasi lsiswa lserta 

lbertanya ldalam lpembelajaran lPAI ldi lSMP lNU lAl lMa'ruf lKudus 

lsehingga lsiswa llebih laktif ldan lhanya lmenjadi lpemimpin lguru. l. 

lPenelitian lpenggunaan lpendekatan lsaintifik l5M lini ljuga ldilakukan 

loleh lFertina lYusfarra'd lPermadhani ldari lUniversitas lIslam lNegeri 

lAlauddin lMakasar lyang lmelakukan lpenelitian ldengan ljudul 

l“Pengaruh lPenerapan lPendekatan lIlmiah lTerhadap lMasalah 

lPembelajaran lFikih lKelas lX lDisusun lMakassar l". lHasil lpenelitian 

lmenyatakan lbahwa lpembelajaran ldengan lpendekatan lsaintifik llebih 

lefisien ldaripada lpembelajaran ltradisional. 

Berdasarkan lpenelitian lsebelumnya lyang lpeneliti ltemukan, 

ldapat ldiketahui lbahwa ltidak lada lpenelitian lyang lserupa ldengan 

lpenelitian lini. lAda lbanyak lstudi ltentang lstrategi lpembelajaran 

linteraktif ldan lpendekatan l5M luntuk lbelajar. lNamun ldemikian, lbelum 

lada lpenelitian lyang ldilakukan ltentang lstrategi lsains linteraktif lberbasis 

                                                           

4 llTukidi, llArif llPurnomo. ll” llImplementasi llPendekatan llSaintifik llMata 

llPelajaran llIPS llPada llForum llGuru llAmbarawa”. llJurnal llHarmony. llVol ll3. llNo ll1 
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lpendekatan lsaintifik l5M. lDalam lpenelitian lini ljuga ldijelaskan lbahwa 

lstrategi ldan lpendekatan lterhadap lsekolah lsudah lselesai latau lsudah 

lselesai. lSementara litu, ldalam lbanyak lpenelitian lsebelumnya, lbelum 

lada lyang lmenerapkan lproyek lpembelajaran linteraktif l5M. l 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana lpenerapan lstrategi linteractive llearning ldalam 

lpembelajaran lIPS lpada lsiswa lkelas lVII ldi lSMPN l1 lSanankulon? 

2. Bagaimana lusaha lguru lIPS l ldalam lmeningkatkan lkeaktifan lsiswa 

lpada lpembelajaran lIPS l lmelalui lstrategi linteractive llearning 

lberbasis lpendekatan lsaintifik l5M ldi lSMPN l1 lSanankulon? 

3. Bagaimana lhasil ldaril strategi lpembelajaran linteractivellearning 

lberbasis lpendekatan lsaintifik l5M ldalam lpembelajaran lIPS lpada 

lsiswa lkelas lVII ldi lSMPN l1 lSanankulon? 

C. Tujuan lPenelitian 

1. Untuk lmengetahui lpenerapan lstrategi linteractive llearning ldalam 

lpembelajaran lIPS lpada lsiswa lkelas lVII ldi lSMPN l1 lSanankulon  

2. Untuk lmengetahui lusaha lguru lIPS l ldalam lmeningkatkan lkeaktifan 

lsiswa lpada lpembelajaran lIPS l lmelalui lstrategi linteractive llearning 

lberbasis lpendekatan lsaintifik l5M ldi lSMPN l1 lSanankulon 

3. Untuk lmengetahui lhasil ldari lstrategi lpembelajaran linteractive 

llearning lberbasis lpendekatan lsaintifik l5M ldalam lpembelajaran 

lIPS lpada lsiswa lkelas lVII ldi lSMPN l1 lSanankulon l 

D. Kegunaan lPenelitian l 

1. Secara lteoritis 

Hasil lpenelitian lini ldapat ldijadikan lpedoman lbagi lpeneliti llain 

ldalam lmengembangkan lkeaktifan lsiswa lpada lpembelajaran lIPS ldi 

lSMP ldengan lmenggunakan lstrategi linteraktif llearning lberbasis 

lpendekatan lsaintifik l5M. l 

2. Secara lPraktis 

a. Bagi lGuru 
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Penggunaan lstrategi linteraktif llearning lberbasis lpendekatan 

lsaintifik l5M lsangat lefektif luntuk lmengembangkan lkeaktifan 

lsiswa. l 

b. Bagi lPeserta lDidik 

Hasil lpenelitian ldiharapkan ldapat lmengembangkan lkeaktifan 

lsiswa 

c. Bagi lPeneliti l 

Dapat lmemberikan lwawasan lmengenai lpengetahuan ldan 

lpemahaman lterkait lusaha lguru lIPS ldalam lmeningkatkan 

lkeaktifan lsiswa lpada lpembelajaran lIPS lmelalui lstrategi 

linteractive llearning lberbasis lpendekatan lsaintifik l5M ldi lSMP 

lsehingga ldapat ldijadikan lacuan lbagi lpeneliti lmenjadi lseorang 

lpendidik lagar ldapat lmengembangkan lkeaktifan lsiswa lpada 

lpembelajaran lIPS. l 

E. Penegasan lIstilah l 

1. Secara lKonseptual l 

a. Usaha lGuru 

Usaha lguru ladalah lsuatu lkegiatan lyang ldilakukan loleh 

lpendidik ldalam lhal lmembina, lmembimbing, lmenilai lserta 

lmengarahkan lpeserta ldidik luntuk lmengembangkan lpotensi 

lpeserta ldidik. 

b. Keaktifan lSiswa 

Keaktifan lsiswa ladalah lsuatu lkondisi latau lperilaku lkegiatan 

lyang lterjadi lpada lpeserta ldidik lsaat lproses lpembelajaran lyang 

lditandai ldengan lterlibatnya lsiswa ldalam lbertanya, lmengerjakan 

ltugas, lserta lbertanggung ljawab lmengumpulkan ltugas. l 

c. Pembelajaran lIPS l 

Pembelajaran lIPS ladalah lilmu lyang lmempelajari ltentang 

lkehidupan lsosial ldan ltingkah llaku lmanusia ldalam lmasyarakat 
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ldengan lberbagai lcabang lilmu lseperti lekonomi, lgeografi, 

lsejarah, lsosiologi, ldan lilmu lsosial llainnya. l 

d. Strategi lPembelajaran 

Strategi lpembelajaran ladalah lsuatu lkegiatan lyang lmempunyai 

lberbagai lrancangan lpada lproses lpembelajaran ldengan 

lmenggunakan lmetode lsehingga ltujuan lpembelajaran lakan 

ltercapai lsecara lefektif. l 

e. Interaktif lLearning l 

Interaktif lLearning ladalah lmerujuk lpada lbentuk ldiskusi ldan 

lsaling lberbagi lakan lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa 

luntuk lmemberikan lreaksi lterhadap lgagasan, lpengalaman, 

lpandangan ldan lpengetahuan lguru latau lkelompok lserta 

lmencoba lmencari lalternatif ldalam lberfikir. l 

f. Pendekatan lSaintifik l5M l 

Pendekatan lSaintifik l5M ladalah lproses lpembelajaran lyang 

ldirancang lsedemikian lrupa lagar lpeserta ldidik lsecara laktif 

lmengkonstruksi lkonsep, lhukum, latau lprinsip lmelalui ltahapan-

tahapan lmengamati, lmenanya, lmencoba, lmenalar ldan 

lmengkomunikasikan. l 

2. Secara lOperasional l 

Berdasarkan ljudul ldi latas l“Usaha lGuru lIPS lDalam 

lMeningkatkan lKeaktifan lSiswa lPada lPembelajaran lIPS lMelalui 

lStrategi lInteractive l lLearning lBerbasis lPendekatan lSaintifik l5M 

lDi lSMPN l1 lSanankulon” ldiharapkan lpeserta ldidik lmampu llebih 

laktif lpada lkegiatan lpembelajaran, lsebaliknya luntuk lpendidik 

ldiharapkan ldapat lmemberikan lkesempatan lkepada lpeserta ldidik 

luntuk lmengutarakan lpendapatnya lsehingga lsuasana lkelas lmenjadi 

laktif. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Laporan lpembahasan lyang lsistematis ltentang lpenelitian ldalam 

lskripsi lini lbermaksud luntuk lmemudahkan lpara lpembaca ldalam 
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lmemahami lisi ldan lisi lpembahasan. lBerikut ladalah lprogram lpenelitian 

ldan lsistematis lyang lditulis loleh lpeneliti. 

 BAB lI lberisi luraian ltentang lbab lpendahuluan lyang lmemuat 

lkonteks lpenelitian, lfokus lpenelitian, ltujuan lpenelitian, lpengalaman 

lpenyidikan, lsyarat ldan lketentuan lsistematika lpembahasan. 

 BAB lII lberisi ltentang luraian ltinjauan lpustaka, lyang lberisi 

llandasan lteori luraian luntuk lmengetahui usaha lguru lIPS ldalam 

lmeningkatkan lkeaktifan lsiswa ldalam lpembelajaran lIPS lmelalui 

lstrategi linteractive learning lberbasis lpendekatan lsaintifik l5M ldi 

lSMPN l1 lSanankulon . 

 BAB III merupakan metodologi penelitian yang mendeskripsikan 

mengenai rancangan penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, tehnikpengumpulan data, tehnik analisis data, pengecekan 

keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.  

BAB IV Mendeskripsikan data penelitian di lokasi SMPN 1 

Sanankulon-Blitar. 

BAB V Membahas hasil usaha guru IPS dalam meningkatkan 

keaktifan siswa pada pembelajaran IPS melalui strategi interactive learning 

berbasisi pendekatan saintifik 5M di SMPN 1 Sanankulon.  

BAB VI adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, termasuk 

saran  teoritis dan praktis. Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar 

kepustakaan dan lampiran-lampiran terkait yang mendukung isi skripsi.  

 


